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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 A. Kesimpulan 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang terlah dilakurkan maka kersimpurlan 

yang dapat diambil adalah: 

1. Pada dasarnya permerrintah terlah merngurpayakan pernerrapan dalam 

merminimalisir perrerdaran narkotika di Indonersia derngan Urndang-

Urndang Nomor 35 Tahurn 2009 terntang ditergaskan bahwa adanya 

rerhabilitasi terrhadap pernggurna narkotika terrdapat dalam pasal 54. 

Berrdasarkan pasal ini rerhabilitasi dapat dilaksanakan olerh instansi 

permerrintah ataur masyarakat yang diaturr dalam perraturran mernterri halnya 

Perraturran Mernterri Kerserhatan Rerpurblik Indonersia Nomor 

2415/mernkers/Perr/2011 terntang Rerhabilitasi Merdis Percandur, 

Pernyalahgurna, dan Korban Pernyalahgurna Narkotika. Turjurannya jurstrur 

urnturk mernerkan bisnis narkotika sercara urniverrsal. Serbagian bersar dari 

terrpidana dalam kasurs narkotika adalah terrmasurk katergori permakai 

bahkan serbagai korban yang sercara merdis merrerka sersurnggurnya adalah 

orang yang mernderrita sakit, olerh karerna itur mernggurnakan instrurme rn 

permernjaran burkanlah terrapi yang terpat karerna terlah merngabaikan aspe rk 

rerhabilitasi merdis dan rerhabilitasi sosial. Dimana nergara mermpurnyai 

berban urnturk merncergah, merlindurngi dan merye rlamatkan sertiap warga 

nergaranya. Turjuran dari pada permidanaan harurs purla berrmanfaat bagi 

korban maurpurn perlakur. 
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2. Tidak diterrapkannya pasal rerhabilitasi terrhadap pernggurna narkotika 

merrurpakan pernyalahan aturran terrhadap hurkurm normatif yang ada. 

Adanya pasal pidana pernjara mernjadi serburah kerndala dalam pernerrapan 

pasal rerhabilitasi. Mermernjarakan pernggurna narkotika mernambah 

perrmasalahan kerpadatan (Overrcrowding) perndurdurk dalam Layanan 

Permasyarakatan. Turjuran urtama rerhabilitasi hadir adalah serbagai suratur 

sarana pernyermburh terrhadap percandur dan korban pernyalahgurnaan 

narkotika baik sercara fisik maurpurn psikis. Serorang pernggurna narkotika 

yang tidak merndapat rerhabilitasi akan kerhilangan kersermpatan sermburh 

dari kerterrganturngan narkotika. Kerterrganturngan pada narkotika 

merrurpakan suratur pernyakit, artinya orang yang surdah kercanduran 

mernggurnakan narkotika serdang mernderrita suratur pernyakit. Tidak 

diterrapkannya rerhabilitasi akan merngakibatkan pernggurna kerhilangan 

program pasca rerhabilitasi yang berrgurna bagi pernggurna dalam kermbali 

mernjalankan furngsionalitas sosialnya di masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 



 

122 

 

 

 

 

 

 

 

B. Saran 

Berrdasarkan kersimpurlan terrserburt di atas, maka Pernurlis mernyarankan 

serbagai berrikurt: 

1. Urnturk pengawasan dan evaluasi yang ketat terhadap narapidana selama 

dan setelah masa pembinaan untuk memastikan  kepatuhan terhadap 

program dan mengidentifikasi dini faktor-faktor risiko yang dapat 

menyebabkan pengulangan 

2. Urnturk merrancang suratur program permbinaan di bidang kerterrampilan 

yang dapat mermernurhi minat dan bakat warga binaan, agar kerderpannya 

jurga warga binaan dapat mermiliki perkerrjaan berrdasarkan hasil dari 

permbinaan kerterrampilan di Lermbaga Permasyarakatan  

3. Urnturk dibernturknya suratur perraturran yang tertap merngaturr terntang hal 

permbinaan perngurlangan narkotika, derngan adanya aturran terrserburt 

perlaksanaan permbinaan perngurlangan narkotika di sertiap Lermbaga 

Permasyarkatan akan berrjalan derngan lerbih terrarah dan terrpandur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


